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ABSTRAK 

Faktor penyebab utama kecelakaan dibagi menjadi 3 kelompok besar. 
Pertama, dari segi perilaku pengendara atau 91% disebabkan oleh faktor manusia, 
contohnya seperti berkendara dalam pengaruh alkohol dan obat-obatan, 
ketidakfokusan dalam berkendara, berkendara dalam kondisi lelah dan tidak sadar. 
Kedua, sebanyak 5% adalah faktor kendaraan yang kurang atau tidak memenuhi 
standar keselamatan. Ketiga, dari segi lingkungan yaitu faktor jalan 3% dan faktor 
lingkungan 1%, contohnya lingkungan yang kurang bersahabat seperti salju, badai, 
jalanan berlubang, dan makhluk hidup/benda yang melintas di sepanjang jalan. 

Faktor manusia merupakan faktor yang paling dominan dalam kecelakaan 
karena hampir semua kejadian kecelakaan didahului dengan pelanggaran rambu-
rambu lalu lintas. Pelanggaran dapat terjadi karena sengaja melanggar, ketidaktahuan 
terhadap arti aturan yang berlaku ataupun tidak melihat ketentuan yang diberlakukan 
atau pula pura-pura tidak tahu. Semua hal tersebut lebih sering terjadi pada angkutan 
umum dimana pengemudinya terbilang cukup nekad dalam mengendarai kendaraan 
yang dibawanya. 

Seringkali pengemudi angkutan umum mengabaikan keselamatan penumpang 
bahkan dirinya sendiri demi mencukupi kebutuhan setoran hari itu. Seperti : 
mengemudi dengan melebihi batas kecepatan yang diperbolehkan, menaikkan dan 
menurunkan penumpang di sembarang tempat, mengabaikan peraturan lalu lintas 
yang ada, dll. 

Hal ini merupakan salah satu kondisi yang menyebabkan pengemudi menjadi 
kurang memperhatikan aspek keselamatan berkendara di jalan raya yang dapat 
membahayakan jiwa penumpang ataupun dirinya sendiri. Dengan kata lain mereka 
akan berusaha sekeras dan secepat mungkin mengambil penumpang untuk menutup 
biaya setoran dengan mengesampingkan aspek keselamatan. Sikap seperti ini tercipta 
karena banyaknya perusahaan-perusahaan angkutan umum yang bermunculan 
dengan rute trayek yang hampir sama sehingga para pengemudinya seolah menjadi 
berlomba untuk mendapatkan penumpang.  
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Pembentukan sikap tidak terjadi demikian saja, melainkan melalui suatu 
proses tertentu, melalui kontak sosial terus menerus antara individu dengan individu 
lain di sekitarnya. Dalam hubungan ini, faktor-faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya sikap adalah : pertama adalah faktor intern yaitu faktor-faktor yang 
terdapat dalam diri orang yang bersangkutan itu sendiri, seperti selektivitas. Kedua 
adalah faktor ekstern yang merupakan faktor diluar manusia. faktor internal meliputi 
usia, pendidikan terakhir, lama bekerja menjadi pengemudi, pengalaman, dan 
pengetahuan. Sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi jalan dan peraturan 
perundangan. 

Analisis univariat menghasilkan, pengemudi mikrolet T19 paling banyak 
berusia antara 31-40 tahun dengan persentase 45,8%, pendidikan terakhir terbanyak 
adalah SMA/Sederajat dengan persentase 46,9%, lama bekerja menjadi pengemudi 
terbanyak adalah 0-4 tahun dengan persentase 37,3%. Sebanyak 87,5% pengemudi 
menyatakan memiliki pengalaman terkena tilang dan sebanyak 39,6% pengemudi 
mengatakan tidak pernah mengalami kecelakaan. Terdapat sebanyak 57,3% 
pengemudi yang pengetahuan terhadap aspek keselamatan berkendaranya masih 
kurang baik. Berdasarkan pendapat pengemudi, 57,3% mengatakan bahwa jalanan 
yang mereka lalui setiap hari masih kurang baik dan 61,5% pengemudi mengatakan 
bahwa peraturan perundangan yang ada masik kurang baik penerapannya. 

Analisis bivariat menghasilkan, tidak terhapat hubungan yang bermakna 
antara usia, pendidikan terakhir, lama bekerja menjadi pengemudi, pengalaman 
terkena tilang, pengalaman mengalami kecelakaan, pengetahuan, kondisi jalan, dan 
peraturan perundangan dengan sikap yang artinya sikap tidak dipengaruhi oleh usia, 
pendidikan terakhir, lama bekerja menjadi pengemudi, pengalaman terkena tilang, 
pengalaman mengalami kecelakaan, pengetahuan, kondisi jalan, dan peraturan 
perundangan. 

Jika dilihat dari analisis bivariat yang menghubungkan sikap dengan faktor 
internal dan eksternal, didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna 
antara faktor–faktor internal dan faktor-faktor eksternal dengan sikap. Hal ini berarti 
sikap pengemudi terhadap keselamatan berkendara di jalan raya tidak dipengaruhi 
oleh faktor-faktor tersebut. Dapat juga dikatakan bahwa faktor-faktor tersebut 
memiliki peran yang kecil dalam membentuk sikap walaupun diketahui bahwa sikap 
dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Sikap seseorang yang sudah 
positif terhadap sesuatu hal, tidak selalu terwujud dalam suatu tindakan nyata. 

Berdasarkan analisis univariat, didapatkan bahwa sikap pengemudi mikrolet 
dikatakan masih negatif yaitu sebanyak 56,3%. 
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